
41 
 

 

JURNAL KREANO, ISSN : 2086-2334  
Diterbitkan oleh Jurusan Matematika FMIPA UNNES 

Volume 4 Nomor 1 Bulan Juni Tahun 2013 

 

 

Pembentukan Karakter dan Komunikasi Matematika Melalui Model 

Problem Posing Berbantuan Scaffolding Materi Segitiga 
 

 

Septiani, M.D.
 1

; Sukestiyarno; Suyitno, A. 

Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Semarang 

Email: 
1
maulina.dwiseptiani@gmail.com 

  

 
Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) membentuk membentuk karakter tanggung jawab 

dan keterampilan komunikasi matematika siswa melalui pembelajaran matematika de-

ngan model pembelajaran problem posing berbantuan scaffolding pada materi pokok  

segitiga kelas VII dan (2) mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematika 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran problem posing berbantuan scaffolding 

pada materi pokok  segitiga kelas VII dapat mencapai KKM yang ditentukan atau tidak. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif kolaboratif. Subjek penelitian dipilih de-

ngan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter tang-

gung jawab dan  keterampilan komunikasi matematika kelima subjek penelitian meng-

alami peningkatan. Hasil tes kemampuan komunikasi matematika kelima subjek pene-

litian juga telah mencapai KKM yang telah ditentukan. Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem posing berbantuan scaf-

folding dapat membentuk karakter tanggung jawab dan keterampilan komunikasi mate-

matika siswa. 

 

Kata Kunci: Karakter; Komunikasi Matematika; Problem Posing; Scaffolding. 

 

 

Abstract 

The purpose of this research is (1) to forming a responsibility character and mathe-

matics communication skills of students through mathematics learning with model of 

Problem Posing assisted scaffolding on triangles material of grade VII and (2) to know 

the mathematics communication ability of students can achieve the specified Minimum 

Mastery Criteria (MMC) or not. This research is a collaborative qualitative research. 

The subjects research are chosen by  purposive sampling technique. The research re-

sults showed that the responsibility character and mathematics communication skills of  

the five subjects was increase. The mathematics communication ability test results 

showed that the five subjects can achieve the specified MMC. Based on the explanation 

above can be concluded that the application of learning model problem posing assisted 

scaffolding can form the responsibility character and mathematics communication skills 

of students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia bisa dikata-

kan masih belum berjalan dengan opti-

mal. Lembaga-lembaga pendidikan belum 

mampu menghasilkan sumber daya manu-

sia yang berkualitas. Bahkan pendidikan 

nasional pun dinilai gagal membangun ka-

rakter bangsa. Hal ini terbukti dari rendah-

nya nilai hasil ujian nasional, terutama ni-

lai mata pelajaran matematika (Hanafi, 

2006). Menurut NCTM (2000), salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki siswa un-

tuk mencapai standar isi adalah kemam-

puan komunikasi matematika. Kemampu-

an komunikasi matematika memiliki peran 

yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Mumme & Shepherd (dalam 

McKenzie, 2001) menyatakan bahwa ke-

mampuan komunikasi matematika mem-

bantu siswa dalam meningkatkan pema-

haman, menetapkan pemahaman bersama, 

memberdayakan siswa sebagai pembelajar, 

menyediakan lingkungan belajar yang nya-

man, dan membantu guru dalam mengi-

dentifikasi pemahaman dan miskonsepsi 

dari siswa sehingga dapat mencari cara un-

tuk mengarahkan siswa. Oleh karena itu, 

kemampuan komunikasi matematika siswa 

perlu dikembangkan dalam diri siswa. 

Pendidikan di sekolah saat ini tidak 

hanya berfungsi untuk menciptakan siswa 

yang pintar secara akademis saja, tetapi 

juga harus mampu membentuk karakter 

dari masing-masing individu. Hal ini se-

suai dengan UU Nomor 20 tahun 2003 ten-

tang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 

Pasal 3 yang menyatakan bahwa bertujuan 

untuk mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan ber-

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-

akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krea-

tif, tanggung jawab, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.   

Berdasarkan hasil observasi dan wa-

wancara peneliti dengan guru mata pelaja-

ran matematika SMP Negeri 7 Semarang 

diperoleh informasi bahwa kemampu-an 

komunikasi matematika sebagian siswa 

masih tergolong rendah, terutama pada 

materi geometri yang bersifat abstrak se-

hingga memerlukan visualisasi. Materi se-

gitiga merupakan salah satu materi geome-

tri yang diajarkan di SMP kelas VII. Ke-

mampuan beberapa siswa dalam mema-

hami soal atau permasalahan yang diberi-

kan masih kurang karena mereka tidak ter-

biasa menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Be-

berapa siswa juga mengalami kesulitan da-

lam menginterpretasikan suatu permasa-

lahan dalam bentuk grafik, gambar, mau-

pun tabel. Selain itu siswa juga kesulitan 

dalam menentukan langkah yang runtut 

karena mereka kurang memahami konsep 

matematika yang telah dimiliki. 

Selain itu juga diperoleh informasi 

bahwa beberapa siswa masih belum mem-

punyai kesadaran dan tanggung jawab un-

tuk belajar, mereka hanya mau belajar jika 

ada tugas atau akan ulangan saja. Berda-

sarkan kenyataan tersebut, karakter tang-

gung jawab perlu dibentuk dan dikem-

bangkan pada siswa agar siswa menyadari 

tanggung jawab dan perannya sebagai pe-

lajar. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

diperlukan suatu model pembelajaran yang 

dapat mengarahkan pembelajaran matema-

tika pada materi segitiga yang mampu 

membentuk aspek afektif berupa karakter 

tanggung jawab siswa dan aspek psikomo-

tor berupa keterampilan komunikasi mate-

matika dengan harapan dapat meningkat-

kan aspek kognitif berupa kemampuan ko-

munikasi matematika. Salah satunya de-

ngan menerapkan model pembelajaran 

problem posing berbantuan scaffolding. 

Permasalahan pada penelitian ini a-

dalah (1) apakah karakter tanggung jawab 

dan keterampilan komunikasi matematika 

siswa melalui penerapan model Problem 

Posing berbantuan scaffolding  pada mate-

ri segitga kelas VII dapat terbentuk?; (2) 

apakah kemampuan komunikasi matemati-

ka siswa yang mendapat pembelajaran de-

ngan model Problem Posing berbantuan 

scaffolding  pada materi geometri kelas 

VII dapat mencapai KKM yang ditentu-

kan? 
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Tujuan penelitian ini adalah (1) 

membentuk karakter tanggung jawab dan 

keterampilan komunikasi matematika sis-

wa melalui penerapan model Problem Po-

sing berbantuan scaffolding pada materi 

geometri kelas VII; (2) untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematika siswa 

pada pembelajaran dengan model Problem 

Posing berbantuan scaffolding  pada mate-

ri segitiga kelas VII dapat mencapai KKM 

yang ditentukan atau tidak. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuali-

tatif kolaboratif, artinya peneliti bekerja 

sama dengan guru pengampu untuk  mem-

peroleh data penelitian. Penelitian dilaku-

kan di SMPN 7 Semarang. Sistem pemba-

gian kelas di sekolah tersebut mengguna-

kan sistem acak yang artinya setiap siswa 

di masing-masing kelas memiliki kemam-

puan yang hampir sama. Dalam penelitian 

ini, subjek penelitian dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Berdasarkan hasil tes 

pendahuluan, dipilih lima orang siswa di 

kelas VII-E yang memperoleh ranking per-

tama, kuartil satu, kuartil dua, kuartil tiga, 

dan ranking terakhir. Variabel dalam pene-

litian ini dibagi menjadi dua yaitu variabel 

independen (variabel bebas) yaitu karakter 

tanggung jawab dan keterampilan komuni-

kasi matematika serta variabel dependen 

(variabel terikat) yaitu kemampuan komu-

nikasi matematika. Data diperoleh dengan 

observasi, wawancara, dan tes yang kemu-

dian dianalisis menggunakan analisis kua-

litatif dan analisis gain untuk mengukur 

peningkatan. Untuk memperoleh keleng-

kapan data, digunakan instrumen penun-

jang yaitu lembar pengamatan, soal tes ke-

mampuan komunikasi matematika, pedo-

man wawancara, alat perekam serta cata-

tan lapangan. 

Dalam penelitian ini digunakan ana-

lisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

data kuantitatif hanya digunakan pada ta-

hap analisis uji coba instrument. Analisis 

data kuantitatif  untuk menganalisis butir 

soal yang akan digunakan sebagai soal tes 

komunikasi matematika. Sedangkan anali-

sis data kualititatif digunakan untuk men-

deskripsikan hasil penelitian melalui 3 

langkah, yaitu reduksi data, triangulasi, 

dan penarikan kesimpulan.  

 

HASIL  

Data karakter tanggung jawab dan 

keterampilan komunikasi matematika di-

peroleh dengan melakukan pengamatan se-

lama pembelajaran berlangsung dan wa-

wancara diluar jam pelajaran serta diper-

kuat dengan keterangan guru pengampu. 

Penilaian mengenai pencapaian indikator 

karakter tanggung jawab dinyatakan dalam 

pernyataan kualitatif: (1) Belum Terlihat 

(BT), (2) Mulai Terlihat (MT),(3) Mulai 

Berkembang (MK), (4) Mulai Membudaya 

(MB) (Hasan,2010). Melalui pembelajar-

an menggunakan model Problem Posing 

berbantuan scaffolding, peneliti melakukan 

tindakan evaluasi setiap pertemuan untuk 

mengidentifikasi sikap serta perilaku pada 

indikator-indikator apa yang masih pada 

tahap BT dan MT. Selain itu peneliti juga 

melakukan pengulangan-pengulangan um-

um agar karakter tanggung jawab mulai 

membudaya pada diri siswa, khususnya 

pada subjek penelitian.  

Tindakan evaluasi dan pengulangan 

yang dilakukan peneliti untuk meningkat-

kan karakter masing-masing subjek pene-

litian, adalah sebagai berikut: (1) Mem-

bangun pengetahuan tentang karakter tang-

gung jawab; (2) Memotivasi siswa akan 

pentingnya tanggung jawab; (3) Mendo-

rong siswa agar mampu menghargai dan 

menggunakan waktu dengan sebaik-baik-

nya; (4) Memberikan tugas terstruktur seti-

ap pertemuan dan memberikan umpan ba-

lik atas tugas yang diberikan agar siswa 

memiliki tanggung jawab atas tugas yang 

diberikan; (5) Mendorong siswa untuk se-

lalu belajar setiap hari dengan meminta 

siswa membuat ragkuman tentang materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan se-

lanjutnya; dan (6) Memberikan kesempa-

tan kepada siswa untuk mempresentasikan 

hasil kerjanya agar siswa memiliki tang-

gung jawab atas semua tindakan dan pe-

kerjaan yang mereka lakukan. 
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Tabel 1. Proses Perkembangan Subjek Penelitian 

S  

Tes 

Penda-

huluan 

Karakter Tanggung Jawab 
Keterampilan Komunikasi 

Matematika 
Tes 

Akhir 
I II III IV V I II III IV V 

1 

Skor 

68 

25 29 40 44 47 38 39 50 57 58  

Gain  0.17 0.58 0.50 0.75  0.05 0.52 0.70 0.33  
 

Kriteria  rendah sedang sedang tinggi  rendah sedang tinggi sedang  

2 

Skor 

46 

19 26 33 38 43 33 35 47 50 53  

Gain  0.24 0.32 0.33 0.50  0.07 0.48 0.23 0.30  
 

Kriteria  rendah sedang sedang sedang  rendah sedang rendah sedang  

3 

Skor 

38 

20 26 32 38 45 29 34 52 52 57  

Gain  0.21 0.27 0.38 0.70  0.16 0.69 0.00 0.63  
 

Kriteria  rendah rendah Sedang tinggi  rendah sedang rendah sedang  

4 

Skor 

32 

17 20 26 35 38 27 39 41 41 52  

Gain  0.10 0.21 0.41 0.23  0.36 0.10 0.00 0.58  
 

Kriteria  rendah rendah Sedang rendah  sedang rendah rendah sedang  

5 

Skor 

14 

20 26 32 38 45 24 29 41 41 48  

Gain  0.21 0.27 0.38 0.70  0.14 0.39 0.00 0.37  
 

Kriteria  rendah rendah Sedang tinggi  rendah sedang rendah sedang  

 

Proses pencapaian karakter tanggung 

jawab dan keterampilan komunikasi mate-

matika kelima subjek penelitian dapat dili-

hat pada Tabel 1. Berdasarkan hasil wa-

wancara dan pengamatan selama peneli-

tian berlangsung diperoleh hasil bahwa ka-

rakter tanggung jawab dan keterampilan 

komunikasi matematika kelima subjek pe-

nelitian mengalami perkembangan yang 

berbeda-beda. Berikut penjabaran analisis 

perkembangan karakter tanggung jawab 

subjek penelitian. 

Dari awal penelitian, S-1 sudah ter-

lihat memiliki karakter tanggung jawab 

yang cukup baik terutama dalam hal bela-

jar. Motivasi dalam  mengikuti pelajaran 

dan tanggung jawab atas tugas yang dibe-

rikan termasuk dalam kriteria tinggi. Pada 

pertemuan I beberapa aspek sudah masuk 

dalam kriteria MK, meskipun masih dite-

mukan beberapa aspek yang masuk kriteria 

BT. Setelah mendapat tindakan berupa do-

rongan dan pengulangan selama pembela-

jaran dengan model problem posing ber-

langsung, karakter tanggung jawab S-1 se-

makin  meningkat setiap pertemuan. Bah-

kan hampir semua aspek masuk dalam kri-

teria MB. Hal ini diperkuat dengan indeks 

gain karakter tanggung jawab S-1 yang te-

lah dijelaskan pada hasil penelitian. Pe-

ningkatan ini diperoleh dari keberhasilan 

S-1 dalam mencapai setiap indikator tang-

gung jawab yang ditetapkan oleh peneliti. 

Dengan meningkatnya tanggung jawab 

yang dimiliki S-1, tanggung jawab untuk 

belajarnya pun juga akan meningkat.. Hal 

ini dapat berdampak positif pada prestasi 

akademiknya terutama dalam bidang mate-

matika. 

Berbeda dengan S-1, karakter tang-

gung jawab S-2 masih tergolong kurang. 

Di awal penelitian diketahui bahwa moti-

vasi S-2 dalam  mengikuti pelajaran dan 

tanggung jawab atas tugas masih kurang. 

Hal ini terlihat dari hasil pengamatan ka-

rakter tanggung jawab. Pada pertemuan I 

beberapa aspek masih belum terlihat pada 

S-2. Namun setelah mendapat tindakan be-

rupa dorongan dan pengulangan selama 

pembelajaran dengan model problem po-

sing berlangsung, karakter tanggung jawab 

S-2 mulai terlihat bahkan di akhir perte-

muan terlihat beberapa aspek masuk krite-

ria MB dan sisanya masuk kriteria MK.  

Sama halnya dengan S-2, karakter 

tanggung jawab S-3 juga masih tergolong 

kurang. Motivasi belajar S-3 memang le-

bih baik jika dibandingkan S-2. Namun 

tanggung jawab terhadap tugas yang dibe-

rikan juga masih kurang. S-3 memang su-

dah mengumpulkan tetapi tugas tersebut 

masih belum lengkap dan dikerjakan asal-

asalan. Dengan pemberian perlakuan sela-

ma pembelajaran problem posing berlang-

98 

89 

91 

83 

80 
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sung selama lima kali pertemuan, maka di-

peroleh peningkatan karakter tanggung ja-

wab S-3. Pada pertemuan I karakter tang-

gung jawab S-3 memang di bawah S-2, na-

mun dalam perkembangannya perolehan 

skor S-3 dapat menungguli S-2. Sebagian 

besar aspek sudah masuk kriteria MB se-

perti yang telah diuraikan pada hasil pene-

litian. 

Karakter tanggung jawab S-4 dan S-

5 tidak jauh berbeda, karakter keduanya 

dapat dikatakan rendah. Di awal penelitian 

hampir semua aspek masih belum terlihat. 

Motivasi belajar mereka termasuk rendah 

karena mereka memang tidak terlalu me-

nyukai pelajaran matematika. Tanggung 

jawab akan tugas dan peran mereka dalam 

melaksanakan kegiatan diskusi juga masih 

belum terlihat. Meskipun tanggung jawab 

S-5 dalam mengerjakan tugas sedikit lebih 

baik jika dibandingkan dengan S-4. Tang-

gung jawab belajar yang dimiliki S-4 sa-

ngatlah kurang terutama dalam hal peng-

umpulan tugas. S-4 sering tidak mengum-

pulkan tugas jika mengumpulkan S-4 me-

ngerjakannya dengan asal-asalan sehingga 

masih banyak yang salah dan tidak 

lengkap. Sehingga hasil akhir pencapaian 

indikator karakter tangggung jawab S-5 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan S-4. 

Bahkan skor S-5 dapat mengungguli S-2. 

Secara keseluruhan setelah dilakukan pem-

berian dorongan (scaffolding) selama pem-

belajaran problem posing berlangung ke-

pada S-4 dan S-5 sehingga karakter tang-

gung jawab mereka pun mengalami pe-

ningkatan. Semua aspek sudah mulai ter-

lihat dalam diri S-4 dan S-5 dan beberapa 

aspek juga sudah mulai membudaya. 

Dari uraian pembahasan di atas da-

pat diperoleh suatu kesimpulan bahwa se-

cara umum karakter tanggung jawab keli-

ma subjek penelitian mengalami pening-

katan, sudah ada yang  mulai terlihat bah-

kan  ada yang mulai membudaya, dengan 

pemberian dorongan dan kegiatan pengu-

langan yang dilakukan selama pembela-

jaran menggunakan model pembelajaran 

problem posing berbantuan scaffolding 

berlangsung. Dengan terbentuknya tang-

gung jawab siswa, dapat membantu me-

ningkatkan motivasi belajar siswa serta ke-

mampuan kognitif siswa. Sehingga dapat 

dijadikan solusi untuk memperbaiki kesuk-

sesan hasil belajar siswa, terutama dalam 

pembelajaran matematika.  

Penelitian ini juga bertujuan untuk 

membentuk keterampilan komunikasi ma-

tematika yang ditunjukkan dari pening-

katan aspek-aspek keterampilan komuni-

kasi matematika yang dimiliki masing-ma-

sing subjek penelitian. Penilaian keteram-

pilan tidak hanya berdasarkan hasil akhir 

pekerjaan subjek penelitian melainkan di-

lakukan dari kegiatan pengamatan terha-

dap proses yang dilakukan subjek peneliti-

an  dalam mengkomunikasikan ide mate-

matikanya selama pembelajaran berlang-

sung. Selain itu, peneliti juga melakukan 

wawancara  untuk meng-crosscheck hasil 

pengamatan selama pembelajaran berlang-

sung dan untuk menilai keterampilan ko-

munikasi matematika siswa secara lisan.  

Secara umum, berdasarkan hasil tes 

pendahuluan diketahui bahwa pada dasar-

nya kelima subjek penelitian tersebut be-

lum menguasai keterampilan komunikasi 

matematika. Berdasarkan hasil penelitian, 

juga diketahui bahwa keterampilan komu-

nikasi matematika masing-masing subjek 

penelitian berbeda-beda satu sama lain se-

hingga memerlukan perlakuan yang berbe-

da pula dari peneliti. Berikut dijelaskan 

pembahasan dari kelima kasus tersebut 

S-1 memiliki motivasi belajar yang 

termasuk tinggi sehingga menyebabkan 

kemampuan kognitifnya juga tinggi teru-

tama di bidang matematika. Pada dasar-

nya, keterampilan komunikasi matematika 

S-1 bisa dikatakan cukup baik. S-1 sudah 

mampu memahami soal dengan baik mes-

kipun dia tidak terbiasa  menuliskan infor-

masi yang ada dalam soal. Keterampilan 

S-1 dalam memilih strategi atau langkah 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

juga baik, S-1 sudah mampu memilih ru-

mus yang tepat dan mampu mengaitkan 

dengan konsep yang sudah ada sebelum-

nya, meskipun dia belum terampil menu-

liskannya secara runtut sehingga bisa dipa-
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hami oleh pembaca. Keterampilan komu-

nikasi matematika S-1 secara lisan juga 

cukup baik, hal ini terlihat ketika kegiatan 

diskusi kelompok dan kegiatan wawancara 

berlangsung. 

Dalam hal pemberian scaffolding, 

peneliti tidak mengalami kendala yang be-

gitu besar karena S-1 tidak membutuhkan 

scaffolding yang begitu mendalam. Scaf-

folding dilakukan ketika S-1 mengalami 

kesalahan dalam hal perhitungan karena 

kelemahan S-1 terletak dalam hal keteliti-

an. Beberapa kali ditemukan kasus bahwa 

S-1 kurang teliti dalam membaca soal ma-

upun ketika melakukan perhitungan se-

hingga menyebabkan jawaban akhirnya 

kurang tepat.  

Dengan diterapkannya model pem-

belajaran problem posing berbantuan scaf-

folding dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi matematika S-1. Scaffolding 

dilakukan terhadap S-1 hanya hingga pada 

pertemuan ketiga. Karena pada pertemuan 

IV, S-1 sudah memiliki ketiga aspek yang 

menjadi tujuan penelitian, baik dari aspek 

tanggung jawab, keterampilan komunikasi 

matematika maupun kemampuan komuni-

kasi matematika dengan cukup baik, se-

hingga pemberian scaffolding dihentikan 

tetapi untuk penerapan model pembela-

jaran problem posing tetap dilakukan ter-

hadap semua siswa termasuk S-1. 

Dari hasil penelitian yang telah di-

jabarkan sebelumnya, keterampilan dalam 

komunikasi matematika S-1 mengalami 

peningkatan setiap pertemuannya. Jika di-

bandingkan dengan hasil tes pendahuluan, 

S-1 mendapatkan nilai tertinggi di kelas 

pada tes akhir. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pembentukan komunikasi matema-

tika pada S-1 sudah tercapai sesuai dengan 

indikator yang telah ditetapkan. Jika kete-

rampilan komunikasinya baik, maka akan 

diimbangi dengan kemampuan komunikasi 

matematika yang baik pula sehingga dapat 

memberikan hasil prestasi S-1 yang lebih 

optimal daripada saat dia belum memiliki 

keterampilan komunikasi matematika yang 

baik.  

S-2 tidak jauh berbeda dengan S-1. 

S-2 sebenarnya memiliki kemampuan kog-

nitif yang cukup baik mekipun motivasi 

belajarnya masih kurang jika dibandingkan 

dengan S-1. Berdasarkan hasil tes penda-

huluan, diketahui bahwa keterampilan ko-

munikasi matematika S-2 secara tertulis 

dapat dikatakan masih kurang. Namun se-

telah dilakukan wawancara, diketahui bah-

wa S-2 sebenarnya sudah mempunyai ke-

terampilan komunikasi matematika yang 

baik, S-2 mampu menjelaskan jawabannya 

dengan baik, tetapi S-2 kurang terampil 

menuliskan ide matematikanya. Hal ini 

dikarenakan S-2 tidak terbiasa. Selain itu 

juga tidak ada tuntutan dari guru untuk 

menuliskannya. Masalah ketelitian, S-2 

memang memiliki ketelitian yang lebih ba-

ik jika dibandingkan dengan S-1. Seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif di bi-

dang matematika perlu adanya keteram-

pilan komunikasi matematika yang baik 

secara verbal maupun tertulis. Pemberian 

scaffolding kepada S-2 dilakukan lebih 

mendalam jika dibandingkan dengan S-1 

karena kemampuan S-2 masih di bawah S-

1, sehingga S-2 masih memerlukan scaf-

folding lebih banyak daripada S-1. 

Berdasarkan hasil penelitian, setelah 

diterapkannya model pembelajaran pro-

blem posing berbantuan scaffolding diketa-

hui bahwa keterampilan komunikasi mate-

matika S-2 meningkat setiap pertemuan-

nya, meskipun tidak sebesar S-1. Oleh ka-

rena itu kemampuan komunikasi siswa ju-

ga meningkat.  

Berbeda dengan 2 subjek penelitian 

sebelumnya, kemampuan kognitif S-3 me-

mang masih kurang jika dibandingkan de-

ngan S-1 dan S-2. Kemampuan S-3 dalam 

memahami soal sudah baik. S-3 juga sudah 

mampu memilih strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan namun 

kelemahannya adalah S-3 belum mampu 

menuliskannya secara jelas dan runtut. S-3 

lebih menyukai cara instan dalam menye-

lesaikan suatu permasalahan. S-3 juga se-

ring tidak menulis rumus dengan lengkap 
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sehingga pembaca tidak bisa langsung me-

mahami jawabannya.  

Sama halnya dengan S-1 dan S-2, se-

telah diterapkannya model pembalajaran 

problem posing berbantuan scaffolding, 

keterampilan komunikasi matematika S-3 

juga meningkat. Mengenai kendala untuk 

meningkatkan keterampilan S-3, tidak ter-

lalu berarti karena pada dasarnya S-3 su-

dah bisa memahami soal dengan cukup ba-

ik hanya saja dia masih memerlukan bim-

bingan agar mampu menjelaskan ide mate-

matika dengan runtut dan jelas. 

Dalam hal pemberian scaffolding pa-

da kasus ketiga ini, peneliti menerapkan 

perlakuan scaffolding yang lebih menda-

lam terhadap S-3 jika dibandingkan de-

ngan S-1 dan S-2 untuk membentuk kete-

rampilan komunikasi matematikanya. 

Scaffolding terhadap S-3 dilakukan hingga 

pertemuan terakhir dengan kadar yang se-

makin menurun. Dengan berbagai perlaku-

an tersebut, keterampilan komunikasi ma-

tematika S-3 dapat meninkat bahkan per-

olehan skor S-3 dapat mengunguli skor S-

2. Demikian juga dengan hasil tes akhir 

kemampuan komunikasi matematika, S-3 

berhasil mencapai ketuntasan KKM yang 

ditentukan dan hasilnya lebih tinggi dari-

pada S-2. 

Sedangkan untuk S-4 motivasi bela-

jarnya termasuk rendah karena memang S-

4 tidak terlalu menyukai pelajaran mate-

matika. Hal ini dikarenakan anggapan S-4 

bahwa matematika merupakan peajaran 

yang sulit dan membosankan. Hal ini me-

nyebabkan kemampuan kognitifnya juga 

rendah. Berdasarkan hasil penelitian, S-4 

memiliki keterampilan komunikasi masih 

tergolong rendah. S-4 juga belum terampil 

mengkomunikasikan ide matematika seca-

ra tertulis dengan runtut dan jelas. S-4 juga 

sering tidak menuliskan rumus dengan 

lengkap. Pembaca harus mampu mengikuti 

alur berpikirnya terlebih dahulu untuk 

memahami hasil pekerjaannya. Keteram-

pilan dalam visualisasi gambar yang dimi-

liki S-4 juga masih kurang.  

Dengan diterapkannya model pem-

belajaran problem posing berbantuan scaf-

folding, S-4 berhasil mencapai ketuntasan 

KKM yang ditentukan. Meskipun, peneliti 

harus memberikan scaffolding yang lebih 

mendalam daripada S-3. Scaffolding dibe-

rikan kepada S-4 hingga di pertemuan ter-

akhir dengan tingkat atau kadar yang se-

makin berkurang karena S-4 menunjukkan 

peningkatan dalam hal keterampilan ko-

munikasi matematikanya, sehingg kemam-

puan komunikasi matematikanya juga me-

ningkat. Hal ini ditunjukkan dari pening-

katan perolehan hasil tes kemampuan ko-

munikasi matematika. 

Sedangkan untuk motivasi S-5 tidak 

jauh berbeda dengan S-4. Motivasi belajar 

S-5 juga tergolong rendah. S-5 juga meng-

alami kesulitan dalam menerima materi 

yang diberikan sehingga kemampuan kog-

nitifnya sangat rendah, terutama dalam 

matematika. Berdasarkan uraian hasil pe-

nelitian, S-5 memiliki keterampilan komu-

nikasi yang kurang. S-5 sering mengalami 

kesulitan dalam menentukan strategi da-

lam menyelesaikan masalah karena S-5 be-

lum terlalu memahami soal dengan baik. 

Logika berpikirnya juga kurang, sehingga 

S-5 belum terampil menuliskan jawaban 

secara runtut dan jelas. Keterampilan visu-

alisasi gambar juga terrmasuk rendah mes-

kipun masih lebih baik jika dibandingkan 

dengan S-4. Sifatnya ini membuat peneliti 

merasa lebih kesulitan jika dibandingkan 

dengan subjek penelitian yang lain. S-5 sa-

ngat lemah dalam komunikasi verbal mau-

pun tertulis. Ketika melakukan kegiatan 

diskusi, S-5 juga tergolong pasif di kelas. 

Dia jarang menyampaikan ide matematika, 

S-5 hanya melihat temannya berdiskusi 

sambil sesekali mencatat.  

Pada penelitian ini, peneliti membe-

rikan scaffolding yang lebih mendalam da-

ripada subjek penelitian lain. Diperlukan 

waktu yang lebih lama dan lebih intensif 

untuk membentuk keterampilan komuni-

kasi matematika pada S-5. Selain itu, ka-

rena logika berpikir dan daya tangkapnya 

kurang sehingga diperlukan pendalaman 

materi lagi oleh peneliti. Scaffolding dibe-

rikan secara mendalam hingga akhir per-

temuan. Hal ini akan membantu S-5 dalam 
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memahami materi sehingga hasil pembe-

lajarannya pun akan meningkat. Berdasar-

kan uraian hasil penelitian di atas, setelah 

diberikan berbagai perlakuan yaitu dengan 

diterapkannya model pembelajaran pro-

blem posing berbantuan scaffolding terha-

dap S-5, S-5 mengalami peningkatan kete-

rampilan komunikasi matematika sehingga 

kemampuan komunikasi matematika pun 

dapat terbentuk. Dengan terbentuknya ke-

mampuan komunikasi matematika, pres-

tasi akademik di bidang matematika pun 

dapat meningkat. Hal ini ditunjukkan de-

ngan pencapaian hasil tes akhir komuni-

kasi matematika yang meningkat jika di-

bandingkan dengan tes pendahuluan dan 

berhasil mencapai ketuntasan KKM yang 

ditentukan. 

Dari uraian pembahasan mengenai 

keterampilan komunikasi di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penerapan mo-

del pembelajaran problem posing  berban-

tuan scaffolding dapat membentuk kete-

rampilan komunikasi matematika. Model 

pembelajaran problem posing merupakan 

model yang sesuai untuk membentuk ko-

munikasi matematika siswa. Adanya keter-

kaitan antara model pembelajaran  pro-

blem posing dengan kemampuan komuni-

kasi matematika dapat diketahui dari hu-

bungan antara indikator komunikasi mate-

matika dengan tahap-tahap pembelajaran 

dalam model pembelajaran problem po-

sing. Model pembelajaran  problem posing  

yang mengharuskan siswa mempu berko-

munikasi baik secara lisan maupun tertulis, 

melalui kegiatan diskusi kelompok untuk 

membuat suatu soal beserta penyelesaian-

nya. Siswa tidak hanya diminta untuk 

mampu mengkomunikasikan ide matema-

tika dalam menuliskan soal beserta penye-

lesaiannya sehingga orang lain dapat me-

mahami maksudnya tetapi mereka juga di-

minta mampu mengomunikasikan secara 

lisan hasil pekerjaannya mereka melalui 

kegiatan presentasi hasil diskusi kelom-

pok. Jadi dapat disimpulkan jika dengan 

penerapan model pembelajaran problem 

posing berbantuan scaffolding dapat mem-

bentuk komunikasi matematika siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dikatakan bahwa untuk semua subjek pe-

nelitian, secara umum keterampilan komu-

nikasi matematika yang meningkat akan 

mempengaruhi hasil kognitif siswa teru-

tama di bidang matematika. Hal ini sesuai 

dengan teori yang menyebutkan ketika in-

dividu mampu mengkomunikasikan ide 

matematika berarti mereka mampu berbi-

cara dan menuliskan apa yang mereka pa-

hami dan apa yang mereka lakukan. Me-

reka dilibatkan secara aktif dalam pembe-

lajaran matematika di sekolah, mereka di-

minta untuk memikirkan ide-ide mereka 

kemudian mereka diminta berbicara dan 

mendengarkan siswa lain, dalam berbagi 

ide, model dan solusi. Oleh karena itu, ke-

terampilan komunikasi matematika dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

Jika hasil tes kemampuan komuni-

kasi matematika dihubungkan dengan ka-

rakter tanggung jawab dan keterampilan 

komunikasi matematika maka akan tercip-

ta suatu hubungan yang saling berkaitan 

satu sama lain. Dalam perkembangannya 

karakter tanggung jawab dan keterampilan 

komunikasi matematika S-1 lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan subjek peneliti-

an lain. Kedua aspek ini mendukung ke-

mampuan kognitif S-1. Terbukti dengan 

hasil tes pendahuluan yang diberikan, S-1 

memperoleh nilai tertinggi di kelasnya. Se-

dangkan untuk hasil S-2 dan S-3, perkem-

bangan keterampilan komunikasi matema-

tika  S-2 masih berada di atas perolehan S-

3. Meskipun perkembangan karakter tang-

gung jawab S-3 sedikit lebih unggul dari 

S-2, namun hasil tes akhir kemampuan ko-

munikasi matematika S-2 lebih tinggi da-

ripada S-3. Hal ini berbeda dengan S-4 dan 

S-5. Perkembangan karakter tanggung ja-

wab dan keterampilan komunikasi mate-

matika S-4 lebih unggul dari S-5 diikuti 

dengan hasil tes akhir S-4 yang juga lebih 

tinggi di atas S-5.  

Dari uraian hasil penelitian dan pem-

bahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 

jika dengan penerapan model pembelajar-

an problem posing berbantuan scaffolding, 

dapat terbentuk karakter tanggung jawab 
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dan keterampilan komunikasi matematika. 

yang akhirnya akan berdampak pada ter-

bentuknya kemampuan komunikasi mate-

matika yang dapat mencapai KKM yang 

ditentukan. Keterampilan komunikasi me-

miliki kaitan langsung dengan kemampuan 

komunikasi matematika. Hal ini terbukti 

dengan perkembangan kelima subjek pe-

nelitian. Jika keterampilan komunikasi ma-

tematika siswa baik maka akan mengha-

silkan kemampuan komunikasi matemati-

ka yang baik pula, begitu juga sebaliknya. 

Sedangkan untuk perkembangan karakter 

tanggung jawab lebih berkaitan pada pro-

ses belajar siswa. Subjek penelitian yang 

unggul dalam kedua aspek, yaitu aspek 

afektif (karakter tanggung jawab) dan as-

pek psikomotor (keterampilan komunikasi 

matematika) akan meningkatkan aspek 

kognitif (kemampuan komunikasi mate-

matika). 

 

SIMPULAN 
Simpulan penelitian ini adalah ka-

rakter tanggung jawab dan  keterampilan 

komunikasi matematika kelima subjek pe-

nelitian mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat ditunjukkan dari peningkatan indeks 

gain setiap pertemuannya. Peningkatan ka-

rakter tanggung jawab kelima subjek pene-

litian termasuk kategori tinggi dengan in-

deks gain dari pertemuan pertama hingga 

kelima S-1, S-2, S-3, S-4, S-5 berturut-tu-

rut adalah 0,96; 0,83; 0,89; 0,71 dan 0,87. 

Sedangkan indeks gain keterampilan ko-

munikasi matematika dari pertemuan I 

sampai pertemuan V dari S-1, S-2, S-3, S-

4, S-5 berturut-turut adalah 0,91; 0,74; 

0,90; 0,76 dan 0,67. Hasil tes kemampuan 

komunikasi matematika kelima subjek pe-

nelitian juga telah mencapai KKM yang 

telah ditentukan. Nilai tes kemampuan ko-

munikasi matematika S-1, S-2, S-3, S-4, 

dan S-5 secara berturut-turut adalah 98, 

89, 91, 83, dan 80. 
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